ANALISIS KINERJA BANK UMUM SYARIAH DENGAN
MENGGUNAKAN PENDEKATAN ISLAMICITY PERFORMANCE INDEX
PERIODE 2012-2014

QiJ

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR STRATA

SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM

Oleh:
UNGGUL BUDI RILOWICAKSONO
NIM: 12820053

PEMBIMBING:
H. M. YAZID AFANDI, S.Ag., M.Ag.

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2016



ABSTRAK

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia saat ini telah mengalami
peningkatan yang pesat baik dalam kuantitas maupun kualitas. Sebagai suatu
lembaga yang bergerak berdasarkan prinsip syariah, bank syariah memiliki
karakteristik dan penilaian kinerja keuangan yang berbeda dengan bank
konvensional. Islamicity Performance Index merupakan salah satu metode yang
dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan bank syariah yang tidak
hanya dari segi keuangan tetapi juga mampu mengevaluasi prinsip keadilan dan
kehalalan dari suatu perbankan syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap penerapan prinsip syariah pada
kinerja bisnis dan kinerja sosial pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode
2012-2014 dengan menggunakan Islamicity Performance Index. Untuk Kinerja
bisnis rasio-rasionya adalah profit sharing ratio, Islamic investment vs non-
Islamic investment, dan Islamic income vs non-Islamic income, sedangkan kinerja
sosial rasionya adalah zakat performance ratio, equitable distribution ratio, dan
directors-employees welfare ratio. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Populasi penelitian ini adalah semua Bank Umum Syariah
di Indonesia periode 2012-2014, dengan sampel sebanyak sepuluh bank.
Penarikan sampel yang dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling.

Dari hasil penelitian ini didapati bahwa kinerja bisnis pada bank syariah
dapat dikatakan baik karena telah menerapkan bagi hasil sesuai dengan kaidah dan
syariat Islam, terutama pada Bank Panin Syariah yang memberikan pembiayaan
rata-rata bagi hasil dari tahun 2012 sampai 2014 sebesar 62,75%. Bank syariah
juga telah menginvestasikan dananya pada sektor halal dengan hasil rasio sebesar
100% dan telah memiliki pendapatan 99% yang berasal dari pendapatan halal.

Sedangkan, untuk Kkinerja sosial didapati bahwa bank syariah dapat
dikatakan belum memuaskan, hal ini tercermin dari belum maksimalnya bank
syariah dalam mengeluarkan zakat. Pada pendapatan yang diterima oleh
bermacam stakeholders, bank syariah telah mengeluarkan gard dan donasi,
pemberian gaji pegawai, deviden dan laba bersih yang besar namun pada
perbandingan gaji direktur dengan gaji karyawan, terdapat perbedaan rata-rata gaji
yang terlalu tinggi sehingga keadilan harus dijunjung tinggi dalam institusi Islam
untuk mengurangi  kesenjangan antara pemimpin dengan karyawan.
Kesimpulannya bahwa bank syariah di Indonesia lebih memprioritaskan kinerja
bisnisnya dibandingkan dengan kinerja sosialnya.

Kata Kunci: Kinerja, Islamicity Performance Index, Bank Umum Syariah



ABSTRACT

The development of Islamic banking in Indonesia is now experiencing a
rapid increase both in quantity and quality. As an institution that is moved in
sharia, Islamic banks have the characteristics and assessment of financial
performance that is different from conventional banks. Islamicity Performance
Index is one method that can be used to evaluate the financial performance of
Islamic banks are not only financially, but also be able to evaluate the principles
of justice and halal on Islamic banking.

This study aims to reveal application of Sharia principles in business
performance and social performance at the Indonesian Islamic Banks in the period
2012-2014 by using Islamicity Performance Index. For business performance the
ratio are profit sharing ratio, Islamic investment vs non-lIslamic investment,
Islamic income vs non-Islamic income, While the social performance are zakat
performance ratio, equitable distribution ratio, and directors-employees welfare
ratio. The data used in this research is secondary data. The study population was
all Indonesian Islamic Banks in the period 2012-2014, with a sample of ten banks.
Sampling is done by using purposive sampling method.

For the results of this study found that the performance of the business in
Islamic banks is good for implementing the results according to the principles and
Islamic law, especially at Bank Panin Syariah are on average financing results
from 2012 to 2014 amounted to 62.75%. Islamic banks also have to invest in the
halal sector with a ratio of 100% results and have had 99% revenue derived from
lawful income.

Whereas, for the social performance found that Islamic banks can be
describe to be unsatisfactory, which is reflected not maximal Islamic banks in
issuing zakat. On the revenue received by the various stakeholders, Islamic banks
have issued gard and donations, giving salaries, dividends and net earnings were
great but on a comparison of a director's salary with the employees, there are a big
differences in the average salary, that is must be upheld in Islamic institutions to
reduce the gap between the leader and the employee. The conclusion is the
Islamic banks in Indonesia to prioritize its business performance compared with
its social performance.

Keywords: Performance appraisal, Islamicity Performance Index, Islamic Banks
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Saat ini perkembangan bank syariah di Indonesia sedang
mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini akan menjadi langkah baik bagi
perkembangan bank syariah sesuai dengan prinsip syariah yang akan
menunjukkan bahwa adanya praktik ekonomi Islam yang baik dalam
penerapannya pada bank syariah di Indonesia. Sebagai negara dengan
penduduk muslim terbesar, sudah selayaknya Indonesia menjadi pelopor
dan kiblat pengembangan keuangan syariah di dunia. Alamsyah (2012)
mengungkapkan bahwa hal ini bukan merupakan impian yang mustahil
karena potensi Indonesia untuk menjadi global player keuangan syariah
sangat besar, di antaranya: (1) Jumlah penduduk muslim yang besar
menjadi potensi nasabah industri keuangan syariah; (2) Prospek ekonomi
yang cerah, tercermin dari pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi
(kisaran 6,0%-6,5%) yang ditopang oleh fundamental ekonomi yang solid;
(3) Peningkatan sovereign credit rating Indonesia menjadi investment
grade yang akan meningkatkan minat investor untuk berinvestasi di sektor
keuangan domestik, termasuk industri keuangan syariah; dan (4) Memiliki
sumber daya alam yang melimpah yang dapat dijadikan sebagai
underlying transaksi industri keuangan syariah.

Dengan ditetapkannya UU. No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan

yang menerapkan sistem bagi hasil yang diperjelas dengan Peraturan



Pemerintah No. 72 Tahun 1992 tentang bank berdasarkan prinsip bagi
hasil, dengan adanya peraturan ini maka industri perbankan di Indonesia
dibagi menjadi dua kelompok yaitu bank dengan prinsip bagi hasil yakni
bank syariah dan bank dengan prinsip bunga yakni bank konvensional.
Kinerja perbankan syariah yang relatif baik selama krisis ekonomi tahun
1997 menjadikan kepercayaan yang semakin besar, sehingga pemerintah
dan otoritas moneter berupaya membantu perkembangannya melalui
peluncuran dual banking system dengan terbitnya UU No. 10 Tahun 1998
(Gandapradija, 2004: 171). Kemudian dengan lahirnya UU No. 21 tahun
2008 semakin memperjelas landasan operasi bagi bank syariah, dengan
adanya berbagai regulasi dan kebijakan pengembangan perbankan syariah
maka dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada industri perbankan
syariah.

Bank syariah saat ini telah menjadi motor utama lembaga
keuangan bagi berkembangnya teori dan praktik ekonomi Islam secara
mendalam. Simorangkir (2014) mengungkapkan bahwa pertumbuhan bank
syariah yang telah berkembang dengan pesat telah dibuktikan dalam
delapan tahun terakhir bahwa bank syariah menunjukkan tren
pertumbuhan yang meningkat dengan rata-rata pertumbuhan aset sebesar
37,6% per tahun. Pertumbuhan aset yang pesat diiringi dengan
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan pembiayaan yang pesat pula
dengan rata-rata sebesar 37,2% dan 37,8% dalam tujuh tahun terakhir.
Pada akhir 2012 aset perbankan syariah di Indonesia tumbuh 34,1%

sehingga mencapai Rp 195,01 triliun, Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh



27,8% sehingga mencapai Rp 147,5 triliun dan pembiayaan tumbuh 43,7%
sehingga mencapai Rp 147,5 triliun. Pesatnya pertumbuhan perbankan di
Indonesia tersebut jauh melebihi rata-rata pertumbuhan keuangan syariah
global yang rata-rata tumbuh 15%-20% per tahun.

Dari sisi kelembagaan, jumlah bank yang melakukan kegiatan
usaha bank syariah meningkat seiring dengan munculnya pemain-pemain
baru. Berikut adalah tabel yang menunjukkan perkembangan bank syariah

di Indonesia tahun 2010-2015:

Tabel 1.1
Perkembangan Bank Syariah di Indonesia
Tahun 2010-2015

Bank Umum Syariah
- Jumlah Bank 11 11 11 11 12 12
- Jumlah Kantor 1.215 1.401 1.745 1.998 2.151 2.121
Unit Usaha Syariah
- Jumlah Bank Umum 23 24 24 23 22 22
Konvensional yang
memiliki UUS 262 336 517 590 320 327
- Jumlah kantor
Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah
- Jumlah Bank 150 155 158 163 163 161
- Jumlah Kantor 286 364 401 402 439 433
Total Kantor 1.763 2.101 2.663 2.990 2.910 2.881

Sumber: BI, Statistik Perbankan Syariah, Juni 2015

Dengan melihat semakin pesat pertumbuhan dan berkembangnya
jumlah bank syariah yang beroperasi di Indonesia, baik dalam bentuk

Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) maupun Bank




Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia bahwa sebenarnya bukan
tanpa masalah sehingga perjalanan bank syariah di Indonesia terdapat
berbagai tantangan. Hal ini jelas dengan pertumbuhan yang pesat akan
terjadi berbagai bentuk produk maupun pelayanan yang dapat
menimbulkan permasalahan di masyarakat. Adapun beberapa dari
banyaknya permasalahan yang akan terjadi seperti modal perbankan
syariah yang kurang sesuai, biaya dana perbankan syariah yang mahal dan
produk bank syariah yang tidak variatif dan belum dapat diakses oleh
masyarakat (m.tempo.co, 2015). Namun dari banyaknya permasalahan
yang ada, bahwa masalah yang paling utama adalah kualitas kinerja bank
syariah yang ada sehingga dapat menangani segala permasalahan yang
muncul. Bank syariah haruslah dapat memberikan manfaat yang optimal
bagi masyarakat dan peran serta tanggung jawab selaku lembaga keuangan
Islam tidak terbatas pada kebutuhan keuangan dari berbagai pihak, tetapi
yang paling penting adalah kepastian seluruh kegiatan yang dijalankan
oleh bank syariah sesuai dengan prinsip syariah (Hameed et al, 2004 dalam
Sebtianita, 2015: 3).

Salah satu tantangan utama juga bagi bank syariah adalah
mewujudkan kepercayaan dari para stakeholder. Dalam hal ini stakeholder
yang dimaksud adalah seluruh stakeholder, baik stakeholder langsung
yang merasakan dampak secara langsung (dewan komisaris, dewan
direksi, karyawan) maupun stakeholder tidak langsung yang merasakan
dampak secara tidak langsung (investor, pemerintah dan masyarakat)

(Duantika, 2015: 2).



Menurut Setyawan (2010) bahwa kepercayaan ini akan berguna
bagi bank-bank syariah dalam upayanya untuk terus tumbuh dan
berkembang. Bank akan mampu memobilisasi simpanan, menyalurkan
pembiayaan, menanamkan investasi, memperluas kesempatan kerja serta
membantu pemerintah membiayai defisit anggaran untuk pembangunan
dan mengakselerasi pembangunan ekonomi dengan baik. Hal ini terjadi
karena semua institusi keuangan harus merespon realitas bahwa penyedia
dana serta stakeholder yang lain memiliki harapan, dan mereka tidak akan
menanamkan dana atau berkontribusi dengan baik apabila ekspektasi
mereka tidak terpenuhi.

Berdasarkan kualitas kinerja dan seluruh kepentingan serta harapan
dari stakeholder terhadap bank syariah dapat dilihat dari penilaian kinerja
bisnis dan kinerja sosial yang dikembangkan secara komprehensif.
Kinerja bisnis bagi bank syariah diantaranya bisa diwakili dalam beberapa
variabel dalam pengukuran kesahatan finansial bank syariah. Sedangkan
untuk melihat kinerja sosial perlu dikembangkan sebuah model penilaian
yang dikembangkan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah ada,
yang diharapkan bisa mencover kepentingan dan harapan dari manajemen,
pegawai, pemegang saham, pemegang rekening investasi mudharabah,
pemegang rekening wadiah, pemerintah dan masyarakat secara
keseluruhan (Sulistiyo, 2012: 3).

Perkembangan metode pengukuran Kkinerja perbankan saat ini
cenderung materialistik dengan mengabaikan aspek spiritualistik, dalam

arti belum banyak rasio-rasio yang dapat digunakan untuk mengukur



kinerja lembaga keuangan Islam. Salah satu metode penilaian tingkat
kesahatan bank dikenal dengan metode CAMELS meliputi 6 aspek yakni
Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity, dan Sensitivity. Namun
CAMELS pada intinya tidak berbeda dengan penilaian kinerja keuangan
tradisional yang lebih berorientasi pada pemenuhan pada profit. Dimana
penggunaan indikator penilaiannya masih dominan pada kinerja keuangan.
Penggunaan indikator tersebut masih memiliki kekurangan yaitu
manajemen bank syariah yang lebih menghargai hasil dibanding dengan
proses dan perilaku disfungsional dengan melakukan pelanggaran prinsip-
prinsip syariah dan mengabaikan perannya sebagai organisasi sosial dan
dakwah (Triyuwono et al, 2015: 2). Dengan menggunakan model evaluasi
konvensional akan membuat bank syariah berpotensi untuk selalu berada
pada lingkup bank konvensional, sehingga harus ada model evaluasi yang
dikembangkan dari orisinalitas tujuan bank syariah itu sendiri. Pengukuran
rasio keuangan yakni CAMELS walaupun penting namun tidak cukup
untuk mengukur bank syariah yang bersifat multi dimensi. Performa bank
syariah harus dievaluasi berdasarkan kerangka normatif Islam (Sanrego,

2015: 2).

Pengukuran kinerja saat ini hanya menampilkan kinerja keuangan
saja, sehingga diperlukan pengukuran kinerja yang tidak hanya mampu
mengungkapkan nilai-nilai materialistiknya, namun juga mampu
mengungkapkan nilai-nilai spiritual dan sosial yang terkandung dalam
bank syariah. Nilai-nilai spiritual dan sosial yang dimaksud adalah nilai-

nilai tentang keadilan kehalalan dan kesucian (Sulistiyono, 2012: 3).



Terkait dengan pengukuran kinerja bahwa, Hameed et al (2004) telah
mengembangkan sebuah indeks yang dinamakan Islamicity Performance
Index. Index ini merupakan salah satu metode yang dapat mengevaluasi
kinerja perbankan tidak hanya dari segi keuangan tetapi juga mampu
mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan dan penyucian (tazkiyah) yang
dilakukan oleh perbankan syariah. Dengan ini perusahaan mampu
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. Dalam lbrahim et al (2003)
mengungkapkan bahwa pengukuran Kinerja ini hanya berdasarkan
informasi tersedia di laporan tahunan. Ini mencakup Kkinerja bagi hasil,
kinerja zakat, keadilan Kkinerja distribusi, kesejahteraan direksi dan
karyawan, investasi halal, investasi non-halal, pendapatan halal dan
pendapatan non-halal.

Pengukuran kinerja telah banyak dilakukan antara lain oleh,
Hameed et al (2004) mengukur alternatif pengungkapan dan kinerja untuk
bank Islam. Terkait dengan rasio Islamicity Performance Index, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Prasetya (2010) dibuktikan bahwa Bank
Syariah Mandiri lebih baik dari pada Bank Muamalat Indonesia dalam hal
kepatuhan dan kepedulian sosial. Secara umum kinerja Bank Muamalat
Indonesia dan Bank Syariah Mandiri sebagai institusi Islam kurang
memuaskan. Hal ini Terdapat hasil yang sama dengan penelitian Makarim
(2013) yang dalam penelitiannya dengan membandingkan kinerja dua
Bank syariah dengan rasio Islamicity Performance Index memperoleh hasil
bahwa kinerja Bank Syariah Mandiri lebih memperhatikan pengeluaran

zakat yang dibayarkan perusahaan, pendistribusian pendapatan serta



pengelolaan dana investasi pada investasi yang halal. Sedangkan Kinerja
Bank Muamalat Indonesia menujukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia
lebih mendorong pembiayaan untuk sektor riil, menerapkan prinsip
keadilan pada pembayaran remunerasi direksi dan karyawan sesuai dengan
kinerja yang dicapai serta menekankan untuk lebih besar perolehan
pendapatan yang halal. Namun hal ini terdapat hasil yang berbeda dalam
penelitian yang dilakukan oleh Igomul (2015) didapati bahwa kinerja Bank
Muamalat Indonesia lebih baik dari Bank Syariah Mandiri, yakni Kinerja
bisnis pada Bank Muamalat Indonesia lebih baik dari Bank Syariah
Mandiri dengan dua rasio lebih baik, yakni profit sharing ratio, dan
Islamic investment vs non-Islamic investment, sedangkan Bank Syariah
Mandiri lebih baik pada rasio Islamic income vs non-Islamic income.
Untuk kinerja sosial Bank Muamalat Indonesia lebih baik dengan dua rasio
yakni equitable distribution ratio, dan directors-employees welfare ratio,
sedangkan untuk rasio zakat kedua bank sama-sama mengluarkan zakat
sebesar 2,5% setiap tahunnya. Kesimpulannya kinerja Bank Muamalat
Indonesia lebih baik dibandingkan dengan Bank syariah Mandiri.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2012) dengan
menggunakan metode ROA dan Laverage, dibuktikan bahwa secara
bersama-sama ketiga variabel independen berpengaruh. Hubungan negatif
antara ROA menunjukkan bahwa bank syariah di Indonesia belum
memprioritaskan kinerja sosialnya. Dalam penelitian Sebtianita (2015)
menunjukkan bahwa Islamicity Performance Index dengan lima rasio yang

digunakan sudah diterapkan pada kinerja Bank Umum Syariah tahun



2009-2013. Khususnya pada Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah
Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank BRI Syariah dan Bank
Syariah Bukopin.

Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa bank syariah belum
maksimal dalam memprioritaskan Kinerja sosialnya namun dalam
kesehatan finansial bank syariah dapat dikatakan telah sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Dalam penelitian terdahulu hasil yang didapat
kurang maksimal dan masih ada perbedaan. Adapun perkembangan yang
pesat dan tantangan bank syariah dalam meningkatkan kualitas dan
kepercayaan, membuat peneliti merasa perlu untuk menilai kembali
kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia menggunakan pendekatan
Islamicity Performance Index. Karena itu penelitian ini mencoba menguji
kembali indikator penelitian sebelumnya Hameed et al (2004); Prasetya
(2010); Makarim (2013); lgomul (2015); Yuliani (2012); dan Sebtianita
(2015) dengan beberapa perbedaan, yaitu: (1) Pada penelitian ini tidak
hanya menganalisis lima Bank Umum Syariah namun juga meneliti
sepuluh Bank Umum Syariah, (2) Menggunakan 6 indikator Islamicity
Performance Index yang telah di bagi menjadi dua kategori yakni kinerja
bisnis terdiri dari profit sharing ratio, Islamic investment vs non-lIslamic
investment, dan Islamic income vs non-Islamic income sedangkan untuk
kinerja sosial terdiri dari zakat performance ratio, equitable distribution
ratio, dan directors-employees welfare ratio, (3) Menggunakan data
laporan tahunan Perbankan Syariah, (4) Tahun penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah selama periode 2012-2014. Pada dasarnya



1.2.

1.3.
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penelitian ini ingin menjelaskan kinerja bank syariah dari sisi Kinerja
bisnis dan kinerja sosial dengan menggunakan pendekatan Islamicity
Performance Index. Maka berdasarkan beberapa penelitian dan pemaparan
di atas, penulis mengambil judul “Analisis Kinerja Bank Umum Syariah
Dengan Menggunakan Pendekatan Islamicity Performance Index

Periode 2012-2014”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana kinerja bisnis Bank Umum Syariah dengan
menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index?
1.2.2 Bagaimana kinerja sosial Bank Umum Syariah dengan

menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kinerja bisnis Bank Umum Syariah dengan
menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index.
b. Untuk mengetahui kinerja sosial Bank Umum Syariah dengan

menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi,
Khususnya pada bidang ilmu akuntansi perbankan syariah. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan
untuk penelitian-penelitian selanjutnya serta memberikan bukti
mengenai analisis kinerja Bank Umum Syariah dengan
menggunakan pendekatan Islamcity Performance Index periode
2012-2014.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam dunia kerja.
Selain itu, penelitian ini juga sebagai pemenuhan salah satu
syarat dalam menyelesaikan studi Program Sarjana Strata-1
Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
2) Bagi Pihak Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
bagi perbankan syariah dalam pembuatan keputusan serta
antisipasi terhadap semua faktor yang mempengaruhi Kinerja

bank syariah sesuai dengan ketentuan Islam.
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3) Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
bagi investor maupun calon investor, khususnya investor

muslim dalam pengambilan keputusan investasi.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan penelitian ini,
maka perlu digunakannya sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini
akan dibagi menjadi lima bab.

Bab Pertama, berisi tentang gambaran umum dari isi penelitian ini,
pada bab ini mengambarkan latar belakang masalah yang diangkat dari
penelitian mengenai Kinerja bisnis dan kinerja sosial Bank Umum Syariah
di Indonesia ditinjau dari Islamicity Performance Index. Di samping itu
pada bab pertama ini juga memaparkan rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan dalam penelitian yang
dilakukan.

Bab Kedua, berisi tentang landasan teori. Teori yang digunakan
pada penelitian ini tentang teori kinerja Bank Umum Syariah yang diukur
dengan menggunakan Islamicity Performance Index. Semua teori ini
digunakan untuk mendukung perumusan masalah. Dalam bab ini juga
diuraikan beberapa penelitian terdahulu dan teori-teori yang berkaitan
dengan Kkinerja perbankan syariah dari jurnal, skripsi maupun tesis.
Selanjutnya berisi kerangka pemikiran yang menjelaskan gambaran umum

tentang penelitian.
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Bab Ketiga, berisi tentang metode penelitian yang membahas
mengenai jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi
operasional dari beberapa variabel dan pengukurannya serta teknik analisis
data.

Bab Keempat, berisi pembahasan tentang penelitian yang akan
dilaksanakan, gambaran umum perusahaan, analisis data, serta interpretasi
dari hasil penelitian yang dilakukan. Proses analisis data dilakukan sesuai
dengan metode yang telah dijelaskan sebelumnya pada bab ketiga.

Bab Kelima, adalah bab penutup. Pada bab ini penyusun akan
mengambil suatu kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang telah
diuraikan, keterbatasan penelitian serta saran, daftar pustaka dan lampiran

dari seluruh kegiatan dalam penelitian.



5.1.

BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi Kinerja

keuangan dari sepuluh Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode

2012 sampai 2014 yang dilihat dari kinerja bisnis dan Kinerja sosial

dengan menggunakan Islamicity Performance Index. Dilanjutkan dengan

menganalisis dan memberikan penjelasan dari hasil perhitungan, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa:

5.1.1.

5.1.2.

Kinerja bisnis yang terdiri dari profit sharing ratio, Islamic
Investment vs non-Islamic Investment dan Islamic income vs non-
Islamic income digunakan untuk menilai sepuluh bank syariah.
Dari hasil perhitungan rasio didapatkan bahwa bank syariah telah
melaksanakan kinerja bisnis dengan baik karena telah menerapkan
bagi hasil sesuai dengan kaidah dan syariat Islam, terutama pada
Bank Panin Syariah yang memberikan pembiayaan rata-rata bagi
hasil dari tahun 2012 sampai 2014 sebesar 62,75%. Bank syariah
juga telah menginvestasikan dananya pada sektor yang halal
dengan hasil rasio sebesar 100% dan telah memiliki pendapatan
99% yang berasal dari pendapatan halal.

Kinerja sosial yang terdiri zakat performance ratio, equitable
distribution ratio dan directors-employees welfare ratio digunakan

untuk menilai sepuluh bank syariah. Dari hasil perhitungan rasio

120
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didapatkan bahwa bank syariah belum memuaskan, hal ini
tercermin dari  belum maksimalnya bank syariah dalam
mengeluarkan zakat dan masih ada beberapa bank syariah yang
belum melaksanakan pembayaran zakat padahal bank syariah
merupakan institusi yang seharusnya menekankan pembayaran
zakat sebagai tujuan. Pada pendapatan yang diterima oleh
bermacam stakeholders, bank syariah telah mengeluarkan gard dan
donasi, pemberian gaji pegawai, deviden dan laba bersih yang
besar, hal ini mencerminkan berjalannya fungsi kinerja sosial pada
bank syariah. Dan pada perbandingan gaji direktur dengan gaji
karyawan, terdapat perbedaan rata-rata gaji yang terlalu tinggi
sehingga keadilan harus dijunjung tinggi dalam institusi Islam
untuk mengurangi kesenjangan antara pemimpin dengan karyawan.
Oleh karena itu, bank syariah diharuskan untuk melakukan evaluasi
agar rata-rata gaji direktur dengan karyawan tidak berbanding
terlalu tinggi dan tidak menimbulkan masalah dikemudian hari.

Bank syariah di Indonesia lebih memprioritaskan kinerja bisnisnya
dibandingkan dengan kinerja sosialnya. Hal ini tercermin dari hasil
perhitungan kinerja bisnis terutama pada profit sharing ratio bahwa
bank syariah di Indonesia telah menerapkan bagi hasil sesuai
dengan kaidah dan syariat Islam sedangkan pada kinerja sosial
masih kurang memuaskan dalam pengeluaran zakat dan masih
tingginya perbandingan rata-rata gaji direktur dengan rata-rata gaji

bagi kesejahteraan pegawai.
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5.2. Implikasi
Implikasi yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
5.2.1. Bagi Pemerintah

Pihak pemerintah seharusnya membuat kebijakan agar lembaga

keuangan mengukur dengan kinerja keuangan syariah, karena

dengan menggunakan Kkinerja syariah ini mencoba untuk
menghindari dari cara konvensional.
5.2.2. Bagi Pihak Perbankan

a. Bank Syariah dapat menjadikan Islamcity Performance Index
sebagai evaluasi kinerja keuangan yang dapat melihat Kinerja
bisnis dan kinerja sosial selama setahun guna melengkapi alat
ukut Kinerja yang sudah ada, seperti CAMELS dan RGEC.

b. Bank syariah untuk menghilangkan pendapatan non-halal
sehingga dalam kegaiatan pada bank syariah mendapatkan
keberkahan.

c. Bank syariah untuk memaksimalkan dalam melaksanakan
pembayaran zakat agar sesuai dengan Kkarakteristik bank
syariah yakni tazkiyah.

d. Bank syariah diharapkan untuk mengevaluasi rata- rata gaji
direktur dengan gaji karyawan sehingga tidak berbanding

terlalu tinggi.



5.3.

Saran
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Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan simpulan

diatas, melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.3.1.

5.3.2.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan kinerja Islami bank syariah
yakni Islamicity Performance Index yang disusun oleh Hameed et
al (2004) dari sisi keuangan saja. Padahal Hameed et al (2004)
telah menyusun berbagai Islamicity Indices seperti Social
Responsibility Index, Disclosure Index, Financial Performance
Index, Corporate Governance Index dan Social Environtment
Index.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian  selanjutnya hendaknya memperpanjang periode
penelitian. Selain itu penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas ukuran populasi, bukan hanya Bank Umum Syariah
(BUS) tetapi memasukkan Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebagai sampel dalam

penelitian.
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Lampiran |

TERJIEMAHAN AYAT AL-QUR’AN

No.

Surat

Ayat

Halaman

Terjemahan

QS. Al-
Bagarah

275

21,110

“Orang-orang yang makan
(mengambil) riba tidak dapat
berdiri  melainkan  seperti
berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran
(tekanan)  penyakit  gila.
Keadaan  mereka  berkata
(berpendapat), sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan
mengaharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai
kepadanya larangan  dari
Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada
Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba) maka orang
itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di
dalamnya.”

QS. Al-

Bagarah

168

111

“Hai sekalian manusia,
makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi,
dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah Syaitan;
karena sesungguhnya syaitan
itu adalah musuh yang nyata
bagimu.”

QS. Al-
Bagarah

267

114

“Hai orang-orang yang
beriman nafkahkanlah (dijalan
Allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa-apa yang
Kami keluarkan dari bumi
untuk kamu. Dan janganlah
kamu memilih yang buruk lalu




kamu nafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan
dengan memincingkan mata
terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha kaya lagi
Maha Terpuji.”

QS. At-Taubah

103

115

“Ambillah zakat dari sebagian
harta mereka, dengan zakat itu
kamu  membersihkan  dan
mensucikan ~ mereka  dan
mendoalah  untuk  mereka.
Sesungguhnnya doa kamu itu
(menjadi) ketentraman jiwa
bagi mereka dan Allah Maha
mendengar lagi Maha
mengetahui.”

QS. An-Nahl

7l

116

“Dan  Allah  melebihkan
sebahagian kamu dari sebagian
yang lain dalam hal rizki,
tetapi  orang-orang  yang
dilebihkan (rizkinya itu) tidak
mau memberikan rizki mereka
kepada budak-budak yang
mereka miliki, agar mereka
sama (merasakan) rizki itu.
Maka  mengapa  mereka
mengingkari nikmat Allah.”

QS. An-Nahl

i

118

“Barangsiapa yang
mengerjakan amal shaleh, baik
laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, Maka
sesungguhnya akan Kamu
berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan Sesungguhnya
akan Kami beri Balasan
kepada mereka dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.”




Lampiran Il. Daftar Susunan Dewan Direksi pada Bank Umum Syariah

Tahun 2012-2014

Susunan Dewan Direksi Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012-2014

Direksi 2012 2013 2014
Direktur Utama | Ir. H. Arviyan Ir. H. Arviyan Endy PR
Arifin Arifin Abdurrahman
Direktur Ir. H. Andi Ir. H. Andi Evi Aflatin Ismail
Kepatuhan dan Buchari, M.M. Buchari, M.M.
Manajemen
Resiko
Direktur Bisnis Adrian Adrian Adrian Asharyanto
Ritel Asharyanto Asharyanto Gunadi, MBA
Gunadi, MBA Gunadi, MBA
Direktur Bisnis Ir. Hj. Luluk Ir. Hj. Luluk Indra Yurana
Korporasi Mahfudah Mahfudah Sugiarto
Direktur Hendiarto, SE Hendiarto, SE Hendiarto, SE
Keuangan dan
Operasi

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Muamalat Indonesia 2012-2014

Susunan Dewan Direksi Bank Syariah Mandiri Tahun 2012-2014

Direksi 2012 2013 2014
Direktur Utama Yuslam Fauzi Yuslam Fauzi Agus Sudiarto
Direktur Mikro Hanawijaya Hanawijaya Agus Dwi
dan Bank Kecil Handaya
Direktur Amran P. Amran P. Fahmi Ridho
Kepatuhan dan Nasution Nasution
Perbendaharaan
Direktur Achmad Achmad Achmad
Manajemen Syamsudin Syamsudin Syamsudin
Resiko
Direktur Zainal Fanani Zainal Fanani Putu
Pemenuhan Rahwidhiyasa
Direktur Sugiharto Sugiharto -

Komersial

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2012-2014




Susunan Dewan Direksi Bank BRI Syariah Tahun 2012-2014

Direksi 2012 2013 2014
Direktur Utama Moch. Hadi Moch. Hadi Moch. Hadi
Santoso Santoso Santoso

Direktur Bisnis
dan Komersial

Ari Purwandono

Ari Purwandono

Direktur Bisnis
Konsumer dan
Mikro

Indra Praseno

Indra Praseno

Indra Praseno

Direktur Eko Bambang Eko Bambang Eko Bambang
Operasional Suharno Suharno Suharno
Direktur Budi Wisakseno Budi Wisakseno Ari Purwandono
Kepatuhan

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank BRI Syariah 2012-2014

Susunan Dewan Direksi Bank BNI Syariah Tahun 2012-2014

Direksi 2012 2013 2014
Direktur Utama | Dinno Indiano Dinno Indiano Dinno Indiano
Direktur Bisnis Imam Teguh Imam Teguh Imam Teguh

Saptono Saptono Saptono
Direktur Risiko | Acep Riana Acep Riana Acep Riana

dan Kepatuhan

Jayaprawira

Jayaprawira

Jayaprawira

Direktur
Keuangan dan
Operasional

Junaidi Hisom

Junaidi Hisom

Junaidi Hisom

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank BNI Syariah 2012-2014

Susunan Dewan Direksi Bank BCA Syariah Tahun 2012-2014

Direksi

2012

2013

2014

Direktur Utama

Yana Rosiana

Yana Rosiana

Yana Rosiana

Wakil Direktur
Utama

John Kosasih

John Kosasih

John Kosasih

Direktur
Kepatuhan

Tantri Indrawati

Tantri Indrawati

Tantri Indrawati

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank BCA Syariah 2012-2014




Susunan Dewan Direksi Bank Panin Syariah Tahun 2012-2014

Direksi

2012

2013

2014

Direktur Utama

Deny Hendrawati

Deny Hendrawati

Deny Hendrawati

Direktur Bisnis

Fathorrahman

Hadi Purnomo

Hadi Purnomo

Direktur Budi Prakosa Budi Prakosa Budi Prakosa
Kepatuhan dan

Manajemen

Risiko

Direktur Sukisari Tri Bhakti Irianto | Tri Bhakti Irianto

Keuangan dan
Operasi

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Panin Syariah 2012-2014

Susunan Dewan Direksi Bank Mega Syariah Tahun 2012-2014

Direksi 2012 2013 2014
Direktur Utama | Beny Witjaksono | Beny Witjaksono | Beny Witjaksono
Direktur Retail Ani Murdiati - -

Banking

Direktur Haryanto Budi Haryanto Budi -
Kepatuhan dan Purnomo Purnomo

HCM

Direktur Operasi | Marjana Marjana -

Direktur Eko Sukapti - -

Financing

Direktur Bisnis - Eko Sukapti Eko Sukapti
Direktur - - Haryanto Budi
Operation, IT & Purnomo
Support

Direktur Risk, - - Marjana

Compliance &
HC

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Mega Indonesia 2012-2014




Susunan Dewan Direksi Bank Syariah Bukopin Tahun 2012-2014

Direksi 2012 2013 2014
Direktur Utama | Riyanto Riyanto Riyanto
Direktur Ir. Eriandi Ir. Eriandi Adil Syahputra
Kepatuhan dan
Manajemen
Risiko
Direktur Bisnis Ir. Harry Ir. Harry Ir. Eriandi

Harmono Busiri Harmono Busiri
Direktur Operasi | Ruddy Susatyo Ruddy Susatyo Ruddy Susatyo
dan Pelayanan Sumpeno Sumpeno Sumpeno

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Bukopin 2012-2014

Susunan Dewan Direksi Bank Jabar Banten Syariah Tahun 2012-2014

Direksi 2012 2013 2014
Direktur Utama A. Riawan Amin A. Riawan Amin Ali Nuridin
Direktur Ritel Hamara Adam Hamara Adam -

Direktur Mochamad Mujib | Mochamad Mujib | -

Komersial Mas’ud Mas’ud

Direktur Operasi | Didi Muwardi Didi Muwardi Hamara Adam
Direktur Ali Nuridin Ali Nuridin Harta Purnama
Kepatuhan

Direktur Dana - - Toto Susanto
dan Jasa

Direktur - - Yocie Gusman
Pembiayaan

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Jabar Banten Syariah 2012-2014

Susunan Dewan Direksi Maybank Syariah Tahun 2012-2014

Direksi

2012

2013

2014

Direktur Utama

Ibrahim Hasan

Norfadelizan
Abdul Rahman

Norfadelizan
Abdul Rahman

Direktur Baiq Nadea Baigq Nadea Baigq Nadea
Kepatuhan Dzurriatin Dzurriatin Dzurriatin
Direktur Dharma Basuki Hidayat Basuki Hidayat
Operasional Setyadjaja

Ksatryo

Vi




Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Maybank Syariah 2012-2014

Lampiran I11. Perhitungan Kinerja Bisnis dengan menggunakan Islamicity
Performance Index Tahun 2012-2014

Profit Sharing Ratio
1. Bank Muamalat Indonesia
2012 =1.942.362.217.000 + 12.359.005.768.000

32.861.440.000.000
=43,52%
2013 =2.170.219.003.000 + 17.885.906.306.000
41.786.710.000.000
=47,92%
2014 =1.723.618.638.000 + 19.549.525.035.000
43.086.720.000.000
=49,37%

2. Bank Syariah Mandiri
2012 =4.161.500.769.523 + 6.049.076.989.927

44.755.000.000.000
=22,81%
2013 =3.703.697.897.843 + 7.048.707.025.566
50.460.000.000.000
=21,30%

2014 =3.006.253.323.800 + 7.330.831.581.835
49.133.000.000.000

=21,03%
3. BRI Syariah
2012 =859.252.000.000 + 1.737.831.000.000
11.403.000.000.000
=22,77%

2013 =936.688.000.000 + 3.033.517.000.000
14.167.362.000.000

Vil




=28,02%
2014 =876.311.000.000 + 4.005.308.000.000

15.691.430.000.000
=31,11%
4. BNI Syariah
2012 =287.064.000.000 + 966.531.000.000
7.631.994.000.000
=16,42%
2013 =709.218.000.000 + 1.059.082.000.000
11.242.241.000.000
=15,72%
2014 =1.016.696.000.000 + 1.405.003.000.000
15.040.920.000.000
=16,10%

5. BCA Syariah
2012 =124.763.336.476 + 339.617.374.086
1.007.700.000.000
= 46,08%
2013 =201.866.665.217 + 532.542.259.329
1.421.600.000.000
=51,66%
2014 =188.351.931.162 + 810.923.609.821
2.132.200.000.000
= 46,86%

6. Bank Panin Syariah
2012 =517.354.418.000 + 229.960.632.000
1.517.342.000.000
=49,25%
2013 =659.220.249.000 + 690.827.368.000
2.581.992.000.000
=52,28%

Vil



2014 =854.377.921.000 + 3.252.749.432.000

4.736.314.000.000
=86,71%
7. Bank Mega Syariah
2012 = 0+ 33.275.692.000
6.213.570.000.000
=0,53%
2013 = 0+ 41.907.203.000
7.185.390.000.000
=0,58%
2014 =8.818.900.000 + 30.733.628.000
5.455.672.000.000
=0,72%

8. Bank Syariah Bukopin
2012 =194.266.643.350 + 645.993.211.221

2.622.023.000.000
= 32,04%
2013 =222.108.046.271 + 849.992.068.723
3.281.655.000.000
=32,66%
2014 =264.504.181.204 + 1.169.237.130.752
3.710.720.000.000
= 38,63%

9. Bank Jabar Banten Syariah
2012 =228.675.189.000 + 841.992.972.000
2.958.321.000.000
= 36,19%
2013 =425.306.197.000 + 821.829.136.000
3.593.760.000.000
= 34,70%




2014 =489.453.356.000 + 767.796.454.000

4.400.000.000.000
=28,57%
10. Maybank Syariah
2012 = 0+0
1.372.076.000.000
= 0%
2013 = 0+0
1.435.906.000.000
= 0%
2014 = 0 + 253.528.000.000
1.617.383.000.000
=15,67%

Islamic Investment vs Non-Islamic Investment
1. Bank Muamalat Indonesia
2012 2.936.085.711
2.936.085.711 + 0
100%
3.583.926.697
3.583.926.697 + 0
=100%
2014 = 4.922.225.165
4.922.225.165 + 0
=100%

2013

2. Bank Syariah Mandiri

2012 = 1.751.645.746.095
1.751.645.746.095 + 0
=100%
2013 = 1.373.649.603.685
1.373.649.603.685 + 0
= 100%



2014 = 1.722.438.073.306
1.722.438.073.306 + 0
=100%
3. BRI Syariah
2012 = 168.871.000.000
168.871.000.000 + 0
=100%
2013 = 169.295.000.000
169.295.000.000 + 0
=100%
2014 = 667.851.000.000
667.851.000.000 + 0
=100%
4. BNI Syariah
2012 = 1.115.972.000.000
1.115.972.000.000 + 0
=100%
2013 = 1.992.725.000.000
1.992.725.000.000 + 0
=100%
2014 = 1.882.557.000.000
1.882.557.000.000 + 0
=100%
5. BCA Syariah
2012 = 204.727.358.461
204.727.358.461 + 0
=100%
2013 = 105.560.867.286
105.560.867.286 + 0
=100%

Xl



2014

= 55.514.212.833

55.514.212.833 + 0
=100%

6. Bank Panin Syariah

2012

2013

2014

= 138.573.758.000

138.573.758.000 + 0
=100%

137.457.316.000

137.457.316.000 + 0
100%
151.524.098.000

151.524.098.000 + 0
=100%

7. Bank Mega Syariah

2012

2013

2014

531.999.000.000

531.999.000.000 + 0
100%
464.472.300.000

464.472.300.000 + 0
=100%
459.659.500.000

459.659.500.000 + 0
100%

8. Bank Syariah Bukopin

2012

2013

48.699.500.000

48.699.500.000 + 0
100%

123.990.325.464

123.990.325.464 + 0

=100%
XIl



2014 = 123.650.036.230
123.650.036.230 + 0
=100%

9. Bank Jabar Banten Syariah

2012 = 19.854.000.000
19.854.000.000 + 0
=100%
2013 = 9.854.000.000
9.854.000.000 + 0
=100%
2014 = 4.854.000.000
4.854.000.000 + 0
=100%

10. Maybank Syariah
2012

229.340.000.000

229.340.000.000 + 0
100%

265.564.000.000

265.564.000.000 + 0
=100%

206.689.000.000

206.689.000.000 + 0
100%

2013

2014

Islamic Income vs Non Islamic Income
1. Bank Muamalat Indonesia

2012 = 1.924.894.989.000
1.924.894.989.000 + 1.032.062.000
=99,94%
2013 = 2.553.462.300.000
2.553.462.300.000 + 2.579.259.000
=99,89%

X



2014 2.176.139.359.000

2.176.139.359.000 + 3.973.950.000
=99,81%

2. Bank Syariah Mandiri

2012 = 3.909.974.353.870
3.909.974.353.870 + 453.611.371
=99,98%
2013 = 4.550.328.403.208
4.550.328.403.208 + 191.243.336
=99,99%
2014 = 4.097.812.299.645
4.097.812.299.645 + 441.565.158
=99,98%
3. BRI Syariah
2012 = 979.877.000.000
979.877.000.000 + 47.000.000
= 99,99%
2013 = 1.111.030.000.000
1.111.030.000.000 + 337.000.000
=99,97%
2014 = 1.145.232.000.000
1.145.232.000.000 + 161.000.000
= 99,98%
4. BNI Syariah
2012 = 729.459.000.000
729.459.000.000 + 254.000.000
= 99,96%
2013 = 1.061.877.000.000
1.061.877.000.000 + 121.000.000
=99,98%

XV



2014

1.435.051.000.000

1.435.051.000.000 + 1.000.000
=100%

5. BCA Syariah

2012

2013

2014

= 81.086.363.381

81.086.363.381 + 1.423.884
=99,99%

= 95.826.881.084
95.826.881.084 + 881.705

=99,99%

= 112.586.941.782

112.586.941.782 + 1.137.209
=99,99%

6. Bank Panin Syariah

2012

2013

2014

94.520.835.000

94.520.835.000 + 0
100%

137.750.153.000

137.750.153.000 + 0
=100%

264.191.337.000

264.191.337.000 + 0
100%

7. Bank Mega Syariah

2012

2013

= 1.114.805.422.000
1.114.805.422.000 + 52.531.000
99,99%

1.341.017.205.000
1.341.017.205.000 + 128.909.000
=99,99%

XV



2014 = 968.231.318.000
968.231.318.000 + 166.072.000
=99,98%
8.Bank Syariah Bukopin
2012 = 99.499.006.795
99.499.006.795 + 75.120.336
=99,92%
2013 = 184.842.163.624
184.842.163.624 + 58.280.920
=99,96%
2014 = 171.279.629.866
171.279.629.866 + 130.131.606
=99,92%

9. Bank Jabar Banten Syariah

2012 = 220.797.995.000
220.797.995.000 + 4.000.000
= 99,99%
2013 = 288.822.732.000
288.822.732.000 + 0
=100%
2014 = 395.410.574.000
395.410.574.000 + 221.000.000
= 99,94%
10. Maybank Syariah
2012 = 121.542.000.000
121.542.000.000 + 11.000.000
=99,99%
2013 = 134.281.000.000
134.281.000.000 + 28.000.000
=99,97%

XVI



2014

146.623.000.000
146.623.000.000 + 27.000.000
=99,98%

Lampiran 1V. Perhitungan Kinerja Sosial dengan menggunakan Islamicity
Performance Index Tahun 2012-2014

Zakat Performance Ratio
1. Bank Muamalat Indonesia

2012 = 6.840.540.000
44.205.554.301.000 — 8.115.487.602.000
=0,018%
2013 = 9.735.360.000
53.723.978.628.000 — 9.875.162.022.000
=0,022%
2014 = 11.896.166.000

62.413.310.135.000 — 9.463.142.866.000
=0,022%

2. Bank Syariah Mandiri

2012 = 28.131.606.226
54.229.395.784.522 — 9.168.631.145.854
=0,062%
2013 = 22.662.472.354
63.965.361.177.789 — 11.029.685.200.566
=0,042%
2014 = 2.815.220.867
66.942.422.284.791 — 8.329.956.338.523
= 0,004%
3. BRI Syariah
2012 = 2.965.000.000
14.088.914.000.000 — 3.431.739.000.000
=0,027%

XVl



2013

2014

4. BNI Syariah

2012

2013

2014

5.541.000.000

17.400.914.000.000 — 4.504.515.000.000
=0,042%
6.934.000.000

20.343.249.000.000 — 5.608.590.000.000
0,047%

3.169.000.000

10.645.313.000.000 — 2.185.658.000.000
0,037%

4.538.000.000

14.708.504.000.000 — 3.838.672.000.000
=0,041%

5.524.000.000
19.492.112.000.000 — 3.084.547.000.000
0,033%

5. BCA Syariah

2012

2013

2014

= 0
1.602.200.000.000 — 256.793.877.391
= 0%

0

2.041.418.847.273 — 275.000.002.371
0%

0
2.994.449.136.265 — 324.416.857.496
= 0%

6. Bank Panin Syariah

2012

= 0
2.140.482.104.000 — 209.242.761.000
=0%

XVl



2013 = 0

4.052.700.692.000 — 402.609.357.000
=0%
2014 = 2.454.654.000

6.207.678.452.000 — 891.746.374.000
0,046%

7. Bank Mega Syariah

2012 = 5.930.742.000
8.163.668.180.000 — 2.117.051.146.000
=0,098%
2013 = 5.121.471.000
9.121.575.543.000 — 1.905.341.988.000
=0,070%
2014 = 597.939.000
7.042.486.466.000 — 1.292.342.659.000
=0,010%

8. Bank Syariah Bukopin

2012 = 3.396.500
3.616.107.512.472 — 3.343.035.359.342
=0,001%
2013 = 1.774.850
434.306.9056.830 — 1.018.893.778.432
= 0,00003%
2014 = 0

5.161.300.488.180 — 829.679.583.386
= 0%

9. Bank Jabar Banten Syariah
2012 = 0

4.239.448.850.000 — 572.583.107.000

=0%
XIX



2013 = 3.000.000
4.695.088.075.000 — 732.218.379.000

=0,00007%
2014 = 707.901.000
6.093.487.708.000 — 594.012.407.000
=0,012%
10 Maybank Syariah
2012 = 0
2.062.552.000.000 — 538.384.000.000
=0%
2013 = 0
2.299.971.000.000 — 536.785.000.000
= 0%
2014 = 0

2.449.723.000.000 — 513.444.000.000
=0%

Equitable Distribution Ratio
1. Bank Muamalat Indonesia
2012
a. Qard and Donation

= 1.280.389.473.000
1.924.894.989.000 — (6.840.540.000 + 132.426.899.000)
= 71,70%
b. Employees Expenses
= 546.874.763.000
1.924.894.989.000 — (6.840.540.000 + 132.426.899.000)
= 30,62%
c. Dividend
= 88.397.000
1.924.894.989.000 — (6.840.540.000 + 132.426.899.000)
= 0,004

XX



d. Net Profit

= 389.414.422.000
1.924.894.989.000 — (6.840.540.000 + 132.426.899.000)
= 21,80%
2013
a. Qard and Donation
= 423.214.995.000
2.553.462.300.000 - (9.735.360.000 + 74.206.282.000)
= 17,13%
b. Employees Expenses
= 754.058.623.000
2.553.462.300.000 - (9.735.360.000 + 74.206.282.000)
= 30,53%
c. Dividend
= 449.107.000
2.553.462.300.000 - (9.735.360.000 + 74.206.282.000)
= 0,018%
d. Net Profit
= 165.144.318.000
2.553.462.300.000 - (9.735.360.000 + 74.206.282.000)
= 6,68%
2014
a. Qard And Donation
= 131.428.550.000
2.176.139.359.000 — ( 11.896.166.000 + 39.546.454.000)
= 6,18%
b. Employees Expenses
= 86.0391.877.000
2.176.139.359.000 — ( 11.896.166.000 + 39.546.454.000)
= 40,49%
c. Dividend
= 58.451.000
2.176.139.359.000 — ( 11.896.166.000 + 39.546.454.000)
= 0,002%

XXI



d. Net Profit
= 57.173.347.000
2.176.139.359.000 — ( 11.896.166.000 + 39.546.454.000)
= 2,69%

2. Bank Syariah Mandiri
2012
a. Qard And Donation
= 6.135.208.087.021
3.909.974.353.870 - (28.131.606.226 + 291.442.081.821)
=170,87%
b. Expenses Employees
= 973.159.658.117
3.909.974.353.870 - (28.131.606.226 + 291.442.081.821)

=27,10%
c. Dividend
= 24.798.161.143
3.909.974.353.870 - (28.131.606.226 + 291.442.081.821)
=0,69%
d. Net Profit
= 805.690.561.013
3.909.974.353.870 - (28.131.606.226 + 291.442.081.821)
= 22,44%
2013
a. Qard And Donation
= 5.555.353.708.400
4.550.328.208 — ( 22.662.472.354 + 232.596.232.345)

= 129,34%
b. Employees Expenses
= 1.192.402.774.018
4.550.328.208 — ( 22.662.472.354 + 232.596.232.345)
= 27,76%

XXII



c. Dividend

= 32.042.000.000
4.550.328.208 — (1 22.662.472.354 + 232.596.232.345)
= 0,74%
d. Net Profit
= 651.240.189.470
4.550.328.208 — (1 22.662.472.354 + 232.596.232.345)
= 15,16%
2014
a. Qard And Donation
= 3.587.659.960.342
4.097.812.299.645 — (2.815.220.867 + 38.015.193.040)
= 88,43%
b. Employees Expenses
= 1.359.776.221.349
4.097.812.299.645 — (2.815.220.867 + 38.015.193.040)
= 33,51%
c. Dividend
= 16.250.000.000
4.097.812.299.645 — (2.815.220.867 + 38.015.193.040)
= 0,40%
d. Net Profit
= 71.778.420.782
4.097.812.299.645 — (2.815.220.867 + 38.015.193.040)
= 1,76%
3. BRI Syariah
2012

a. Qard And Donation
= 1.432.367.000.000

979.877.000.000 — (2.965.000.000 + 36.164.000.000)
= 152,25%

XXIII



b. Employees Expenses

= 323.383.000.000
979.877.000.000 — (2.965.000.000 + 36.164.000.000)
= 34,37%
c. Dividend
= 501.875.000.000
979.877.000.000 — (2.965.000.000 + 36.164.000.000)
= 53,34%
d. Net Profit
= 101.888.000.000
979.877.000.000 — (2.965.000.000 + 36.164.000.000)
= 10,83%
2013
a. Qard And Donation
= 949.097.000.000
1.111.030.000.000 — (5.541.000.000 + 54.738.000.000)
= 90,32%
b. Employees Expenses
= 400.267.000.000
1.111.030.000.000 — (5.541.000.000 + 54.738.000.000)
= 38,09%
c. Dividend
= 751.795.000.000
1.111.030.000.000 — (5.541.000.000 + 54.738.000.000)
= 71,54%
d. Net Profit
= 129.564.000.000
1.111.030.000.000 — (5.541.000.000 + 54.738.000.000)
= 12,33%
2014
a. Qard And Donation
= 575.886.000.000
1.145.232.000.000 — (6.934.000.000 + 8.808.000.000)

= 50,98%
XXIV



b. Employees Expenses

= 447.030.000.000
1.145.232.000.000 — (6.934.000.000 + 8.808.000.000)
= 39,57%
c. Dividend
= 989.492.000.000
1.145.232.000.000 — (6.934.000.000 + 8.808.000.000)
= 87,60%
d. Net Profit
= 6.577.000.000
1.145.232.000.000 — (6.934.000.000 + 8.808.000.000)
= 0,58%
4. BNI Syariah
2012
a. Qard And Donation
= 734.609.000.000
729.459.000.000 — (3.169.000.000 + 35.852.000.000)
= 106,39%
b. Employees Expenses
= 317.073.000.000
729.459.000.000 — (3.169.000.000 + 35.852.000.000)
= 45,92%
c. Dividend
= 254.575.000.000
729.459.000.000 — (3.169.000.000 + 35.852.000.000)
= 36,87%
d. Net Profit
= 101.892.000.000
729.459.000.000 — (3.169.000.000 + 35.852.000.000)
= 14,75%

XXV



2013
a. Qard And Donation

= 627.871.000.000
1.061.877.000.000 — (4.538.000.000 + 62.154.000.000)
= 63,09%
b. Employees Expenses
= 461.512.000.000
1.061.877.000.000 — (4.538.000.000 + 62.154.000.000)
= 46,37%
c. Dividend
= 382.416.000.000
1.061.877.000.000 — (4.538.000.000 + 62.154.000.000)
= 38,42%
d. Net Profit
= 117.462.000.000
1.061.877.000.000 — (4.538.000.000 + 62.154.000.000)
= 11,80%
2014
a. Qard And Donation
= 639.246.000.000
1.435.051.000.000 — (5.524.000.000 + 56.882.000.000)
= 46,57%
b. Employees Expenses
= 644.458.000.000
1.435.051.000.000 — (5.524.000.000 + 56.882.000.000)
= 46,95%
c. Dividend
= 639.787.000.000
1.435.051.000.000 — (5.524.000.000 + 56.882.000.000)
= 46.60%
d. Net Profit
= 163.251.000.000
1.435.051.000.000 — (5.524.000.000 + 56.882.000.000)
= 11,89%

XXVI



5. BCA Syariah

2012
a. Qard And Donation
= 124.864.721
81.086.363.381 — (0 + 2.600.852.486)
= 0,15%
b. Employees Expenses
= 39.038.795.029
81.086.363.381 — (0 + 2.600.852.486)
= 49,74%
c. Dividend
= 52.298.303.074
81.086.363.381 — (0 + 2.600.852.486)
= 66,63%
d. Net Profit
= 8.359.925.529
81.086.363.381 — (0 + 2.600.852.486)
= 10,65%
2013
a. Qard And Donation
= 343.509.809
95.826.881.084 — (0 + 4.059.878.181)
= 0,37%
b. Employees Expenses
= 40.682.976.814
95.826.881.084 — (0 + 4.059.878.181)
= 44,33%
c. Dividend
= 71.991.721.998
95.826.881.084 — (0 + 4.059.878.181)
= 78,45%

XXVII



d. Net Profit

= 12.701.022.880
95.826.881.084 — (0 + 4.059.878.181)
= 13,84%
2014
a. Qard And Donation
= 971.887.603
112.586.941.782 — (0 + 4.547.956.509)
= 0,89%
b. Employees Expenses
= 51.595.868.205
112.586.941.782 — (0 + 4.547.956.509)
= 47,77%
c. Dividend
= 136.306.857.611
112.586.941.782 — (0 + 4.547.956.509)
= 126,16%
d. Net Profit

= 12.949.752.122

112.586.941.782 — (0 + 4.547.956.509)

= 11,98%
6. Bank Panin Syariah
2012
a. Qard And Donation
= 24.997.000
94.520.835.000 — (0 + 12.473.185.000)
= 0,03%
b. Employees Expenses
= 19.906.828.000
94.520.835.000 — (0 + 12.473.185.000)
= 24,26%

XXVIII



c. Dividend

= 55.040.020.000
94.520.835.000 — (0 + 12.473.185.000)
= 67,08%
d. Net Profit
= 37.098.796.000
94.520.835.000 — (0 + 12.473.185.000)
= 45,21%
2013
a. Qard And Donation
= 37.000.000
137.750.153.000 — (0 + 7.829.474.000)
= 0,02%
b. Employees Expenses
= 35.374.636.000
137.750.153.000 — (0 + 7.829.474.000)
= 27,22%
c. Dividend
= 136.323.340.000
137.750.153.000 — (0 + 7.829.474.000)
= 104,92%
d. Net Profit
= 21.332.026.000
137.750.153.000 — (0 + 7.829.474.000)
= 16,41%
2014

a. Qard And Donation
= 11.885.750.000

264.191.337.000 — (2.454.654.000 + 24.792.620.000)

5,01%
b. Employees Expenses
= 54.735.807.000

264.191.337.000 — (2.454.654.000 + 24.792.620.000)

= 23,10%
XXIX



c. Dividend
= 292.123.292.000
264.191.337.000 — (2.454.654.000 + 24.792.620.000)

= 123,28%
d. Net Profit
= 70.938.895.000
264.191.337.000 — (2.454.654.000 + 24.792.620.000)
= 29,93%
7. Bank Mega Syariah
2012
a. Qard And Donation
= 810.323.772.000
1.114.805.422.000 — (5.930.742.000 + 61.855.941.000)
= 77,39%
b. Employees Expenses
= 320.308.338.000
1.114.805.422.000 — (5.930.742.000 + 61.855.941.000)
= 30,59%
c. Dividend
= 187.536.142.000
1.114.805.422.000 — (5.930.742.000 + 61.855.941.000)
= 17,91%
d. Net Profit
= 184.871.633.000
1.114.805.422.000 — (5.930.742.000 + 61.855.941.000)
= 17,65%
2013
a. Qard And Donation
= 261.703.488.000
1.341.017.205.000 — (5.121.471.000 + 50.197.432.000)

= 20,35%

XXX



b. Employees Expenses

c. Dividend

d. Net Profit

2014

359.487.130.000
1.341.017.205.000 — (5.121.471.000 + 50.197.432.000)
27,96%

332.825.606.000
1.341.017.205.000 — (5.121.471.000 + 50.197.432.000)
25,88%

149.539.953.000
1.341.017.205.000 — (5.121.471.000 + 50.197.432.000)
11,63%

a. Qard And Donation

77.353.330.000

968.231.318.000 — (597.939.000 + 5.923.415.000)
8,04%

b. Employees Expenses

c¢. Dividend

d. Net Profit

339.721.200.000

968.231.318.000 — (597.939.000 + 5.923.415.000)
35,32%

412.144.870.000

968.231.318.000 — (597.939.000 + 5.923.415.000)
42,85%

17.396.222.000

968.231.318.000 — (597.939.000 + 5.923.415.000)
1,80%

XXXI



8. Bank Syariah Bukopin

2012
a. Qard And Donation
= 695.849.111
99.499.006.795 — (0 + 7.056.155.401)
= 0,75%
b. Employees Expenses
= 48.996.791.279
99.499.006.795 — (0 + 7.056.155.401)
= 53,00%
c. Dividend
= 160.579.881.421
99.499.006.795 — (0 + 7.056.155.401)
= 173,70%
d. Net Profit
= 17.297.940.859
99.499.006.795 — (0 + 7.056.155.401)
= 18,71%
2013

a. Qard And Donation
= 1.122.166.709

184.842.163.624 — (0 + 7.697.261.025)
= 0,63%
b. Employees Expenses
= 59.737.035.667

184.842.163.624 — (0 + 7.697.261.025)
= 33,72%
c. Dividend
= 215.941.879.196

184.842.163.624 — (0 + 7.697.261.025)
121.90%

XXXII



d. Net Profit
= 19.547.650.105

184.842.163.624 — (0 + 7.697.261.025)

= 11,03%
2014
a. Qard And Donation
= 1.226.908.345
171.279.629.866 — (0 + 4.108.010.429)
= 0,73%

b. Employees Expenses

= 66.060.561.831
171.279.629.866 — (0 + 4.108.010.429)
= 39,51%
c. Dividend
= 331.217.239.087
171.279.629.866 — (0 + 4.108.010.429)
= 198,13%
d. Net Profit

= 8.661.952.636

171.279.629.866 — (0 + 4.108.010.429)
5,18%

9. Bank Jabar Banten Syariah
2012
a. Qard And Donation
= 470.600.489.000

220.797.995.000 — (0 + 4.514.595.000)
217,58%
b. Employees Expenses

= 74.898.863.000

220.797.995.000 — (0 + 4.514.595.000)
34,62%

XXXIII



c. Dividend

d. Net Profit

2013

11.956.696.000

220.797.995.000 — (0 + 4.514.595.000)
5,52%

-18.180.256.000

220.797.995.000 — (0 + 4.514.595.000)
-8,40%

a. Qard And Donation

157.709.249.000

288.822.732.000 — (0 + 12.254.517.000)
57,02%

b. Employees Expenses

c¢. Dividend

d. Net Profit

2014

108.720.885.000

288.822.732.000 — (0 + 12.254.517.000)
39,31%

0

288.822.732.000 — (0 + 12.254.517.000)
0%

28.315.837.000

288.822.732.000 — (0 + 12.254.517.000)
10,23%

a. Qard And Donation

96.088.720.000

395.410.574.000 — (707.901.000 + 12.610.932.000)
25,14%

b. Employees Expenses

125.487.631.000

395.410.574.000 — (707.901.000 + 12.610.932.000)

32,84%
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c. Dividend

= 11.751.072.000
395.410.574.000 — (707.901.000 + 12.610.932.000)
= 3,07%
d. Net Profit
= 21.702.238.000
395.410.574.000 — (707.901.000 + 12.610.932.000)
= 5,67%
10. Maybank Syariah
2012
a. Qard And Donation
= 111.000.000
121.542.000.000 — (0 + 15.834.000.000)
= 0,10%
b. Employees Expenses
= 23.895.000.000
121.542.000.000 — (0 + 15.834.000.000)
= 22,60%
c. Dividend
= 12.447.000.000
121.542.000.000 — (0 + 15.834.000.000)
= 11,77%
d. Net Profit
= 40.352.000.000
121.542.000.000 — (0 + 15.834.000.000)
= 38,17%
2013
a. Qard And Donation
= 294.000.000
134.281.000.000 — (0 + 17.821.000.000)
= 0,25%
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b. Employees Expenses

= 27.432.000.000
134.281.000.000 — (0 + 17.821.000.000)
= 23,55%
c. Dividend
= 22.315.000.000
134.281.000.000 — (0 + 17.821.000.000)
= 19,16%
d. Net Profit
= 41.367.000.000
134.281.000.000 — (0 + 17.821.000.000)
= 35,52%
2014

a. Qard And Donation
= 0

146.623.000.000 — (0 + 20.684.000.000)
0%
b. Employees Expenses

= 30.717.000.000

146.623.000.000 — (0 + 20.684.000.000)
= 24,39%
c. Dividend
= 26.800.000.000

146.623.000.000 — (0 + 20.684.000.000)
= 21,28%
d. Net Profit
= 55.953.000.000

146.623.000.000 — (0 + 20.684.000.000)
44,42%

Directors-Employees Welfare Ratio
1. Bank Muamalat Indonesia
2012 =29.109.149.000: 546.874.763.000

5 6.447
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=5.821.829.800 : 84.826.239
= 68 kali
2013 =29.850.286.000 : 754.058.623.000
5 8.798
=5.970.057.200 : 85.707.959
=69 kali
2014 =36.380.681.000 : 860.391.877.000
6 9.002
=6.063.446.833 : 95.577.858
=63 kali

2. Bank Syariah Mandiri
2012 =30.885.232.387 : 973.159.658.117
6 9.331
=5.147.538.731 : 104.293.180
= 49 kali
2013 =35.956.742.381 : 1.192.402.774.018
6 9.513
=5.992.790.397 : 125.344.557
= 47 kali
2014 =22.102.285.772 : 1.359.776.221.349
5 9.527
=4.420.457.154 : 142.728.689
= 30 kali

3. BRI Syariah
2012 =4.869.000.000 : 323.383.000.000
5 1.984
=973.800.000 : 162.995.464
=5 kali
2013 =7.640.000.000 : 400.267.000.000
5 2.361
=1.528.000.000 : 169.532.825
=9 kali
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2014

4. BNI Syariah
2012

2013

2014

= 8.404.000.000

: 447.030.000.000

4

=2.101.000.000 :

=12 kali

=5.300.000.000

2.749
162.615.497

: 317.073.000.000

3

=1.766.666.667 :

=8 kali
=5.226.000.000

1.589
199.542.480

:461.512.000.000

4

=1.306.500.000 :

=10 kali

=7.980.000.000 :

3.841
120.154.127

644.458.000.000

4

=1.995.000.000 :

=12 kali

5. BCA Syariah

2012

2013

2014

=5.646.011.476

4.149
AISEER2886S

: 39.038.795.029

3
=1.882.003.825
=18 kali
=5.927.500.000

393
99.335.356

40.682.976.814

3
=1.975.833.333
=21 kali
=7.744.171.209

447
:91.013.371

: 51.595.868.205

3
=2.581.390.403
= 24 kali

483
: 106.823.744
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6. Bank Panin Syariah
2012 =11.259.635.000 : 19.906.828.000
4 181
= 2.814.400.000 : 109.982.475
= 25 Kali
2013 =17.098.722.000 : 35.374.636.000
4 269
=4.274.680.500 : 131.504.223
= 32 kali
2014 =18.348.737.000 : 54.735.807.000
4 374
=4.587.184.250 : 146.352.425
= 31 kali

7. Bank Mega Syariah
2012 =6.812.000.000 : 320.308.338.000
5 5.137
=1.362.400.000 : 62.353.190
= 21 kali

2013 =6.431.000.000 : 359.487.130.000

4 5.765
=1.607.750.000 : 62.356.831
= 25 kali
2014 =6.650.000.000 : 339.721.200.000
4 4.795
=1.662.500.000 : 70.849.051
= 23 kali

8. Bank Syariah Bukopin

2012 = 0 :48.996.791.279
4 722
= 0 1 67.862.592
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2013

2014

: 59.737.035.667

847

. 710.527.787

: 66.050.561.831

9. Bank Jabar Banten Syariah

2012

2013

2014

=7.251.427.000 :

875

. 715.497.785

74.898.863.000

5

=1.450.285.400 :

=11 kali

=8.115.079.000 :

570
131.401.514

108.720.885.000

5

=1.623.015.800 :

=11 kali

=4.720.000.000 :

764
142.304.823

125.487.631.000

4

=1.180.000.000 :

=8 kali

10. Maybank Syariah

2012

2013

=5.876.000.000 :

949
132.231.434

23.895.000.000

3

= 1.985.666.667 :

=4 kali

=7.132.000.000 :

57
419.210.526

27.432.000.000

3

=2.377.333.333:

=5 kali

66
415.636.364
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2014 =6.379.000.000 : 30.717.000.000

3 67
=2.126.333.333 : 458.462.687
=24 kali
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